
Menjaga Kebersihan Diri dan
Lingkungan Selama Ibadah Haji

Ibadah haji merupakan perjalanan spiritual dan fisik yang menuntut kesiapan
menyeluruh dari setiap jamaah. Selain aspek ibadah seperti tawaf, sa’i, dan wukuf,
ada satu aspek penting yang sering dilupakan namun memiliki nilai ibadah tinggi,
yaitu menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Di tengah jutaan jamaah dari berbagai
negara, menjaga kebersihan menjadi bentuk tanggung jawab sosial dan cerminan dari
keimanan. Islam sangat menekankan kebersihan sebagai bagian dari iman, dan
selama haji, hal ini menjadi semakin penting karena berpengaruh langsung terhadap
kesehatan, kekhusyukan ibadah, dan kenyamanan bersama.

Pentingnya Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan Selama Ibadah Haji
Kebersihan adalah bagian dari syariat Islam yang tak terpisahkan dari ibadah. Dalam
hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda: “Kebersihan adalah sebagian dari
iman.” Saat menunaikan ibadah haji, kebersihan bukan hanya soal penampilan, tetapi
juga menjaga tubuh dari najis, pakaian dari kotoran, serta lingkungan dari sampah dan
bau tidak sedap.
Ketika berada di Tanah Suci, setiap jamaah bertanggung jawab menjaga kebersihan



tubuh seperti mandi secara berkala, mencuci tangan sebelum makan, serta
menggunakan perlengkapan pribadi yang bersih. Sementara itu, menjaga lingkungan
berarti tidak membuang sampah sembarangan, menjaga toilet tetap bersih, dan
menghormati fasilitas umum. Dalam konteks spiritual, menjaga kebersihan juga
mencerminkan niat yang tulus, ketakwaan, dan adab terhadap tempat suci.

Tips Mengelola Kebersihan dalam Kerumunan Jamaah
Menjaga kebersihan di tengah jutaan jamaah tentu menantang, namun bukan
mustahil. Hal pertama yang bisa dilakukan adalah membawa perlengkapan pribadi,
seperti hand sanitizer, tisu basah, kantong sampah kecil, dan masker. Jamaah juga
dianjurkan untuk tidak berbagi alat makan atau handuk demi menjaga kebersihan dan
kesehatan.
Hindari makan dan minum sembarangan, serta biasakan untuk membuang sampah di
tempat yang disediakan. Saat antri di toilet umum atau tempat wudhu, bersikaplah
tertib dan pastikan untuk meninggalkan tempat dalam keadaan bersih sebagaimana
kita ingin menemukannya. Jamaah juga harus menyadari bahwa menciptakan
lingkungan bersih bukan hanya tugas petugas kebersihan, tetapi tanggung jawab
bersama.
Selain itu, pemilihan alas kaki yang tepat, menjaga kaki tetap bersih, dan mengganti
pakaian secara rutin dapat membantu mencegah penyakit kulit atau infeksi yang
umum terjadi saat haji. Semua tindakan ini menjadi bentuk kepedulian terhadap diri
sendiri dan orang lain.

Bagaimana Menjaga Kebersihan Masjid dan Tempat Ibadah Lainnya
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi adalah dua tempat tersuci di dunia yang harus
dijaga kehormatannya. Jamaah harus memperhatikan adab saat masuk ke masjid,
seperti memastikan badan bersih dari bau tak sedap, memakai pakaian yang rapi dan
suci, serta menjaga kebersihan tempat shalat dari air, tanah, atau kotoran.
Hindari makan atau membawa makanan berat ke dalam masjid, dan jangan
meninggalkan barang-barang atau sampah di karpet. Gunakan tempat sampah yang
tersedia, dan jika melihat sampah kecil, tidak ada salahnya mengambil dan
membuangnya — ini bisa menjadi amal jariyah.
Juga penting untuk tidak merusak fasilitas umum, seperti kran wudhu, tempat minum
zamzam, atau alat pendingin ruangan. Menjaga masjid tetap bersih dan nyaman
adalah bagian dari rasa hormat kepada rumah Allah, dan juga mencerminkan etika
Islam yang tinggi.

Doa dan Amalan yang Membantu Menjaga Kebersihan Hati dan Fisik
Islam mengajarkan bahwa kebersihan lahiriah harus diiringi dengan kebersihan batin.
Oleh karena itu, selain membersihkan tubuh, jamaah juga dianjurkan untuk
memperbanyak doa dan dzikir agar hati tetap bersih dari penyakit seperti iri, dengki,
dan sombong. Salah satu doa yang dapat diamalkan adalah:



“Allahumma thahhir qalbi minan nifaq, wa ‘amali minar riya’, wa lisani minal kadzib,
wa ‘ainayya minal khiyanah.”
(Ya Allah, bersihkanlah hatiku dari kemunafikan, amalanku dari riya’, lisanku dari
dusta, dan mataku dari pengkhianatan).
Dzikir seperti “Subhanallah”, “Astaghfirullah”, dan “La ilaha illallah” dapat menjaga
hati tetap fokus dan suci selama menjalani ibadah. Berdoa agar diberikan kekuatan
menjaga kebersihan dan tidak menjadi beban bagi jamaah lain juga termasuk bentuk
akhlak mulia.

Keutamaan Kebersihan dalam Ibadah dan Kehidupan Sehari-hari
Menjaga kebersihan membawa banyak keutamaan dalam Islam. Selain menjadi sebab
diterimanya ibadah, kebersihan juga mencegah penyakit, menumbuhkan rasa percaya
diri, dan mencerminkan kebaikan akhlak seorang Muslim. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT
berfirman:
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-
orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)
Dalam konteks haji, kebersihan juga dapat memudahkan jamaah menjalani ibadah
dengan nyaman, memperkuat solidaritas antar sesama, dan memperindah suasana di
Tanah Suci. Ketika kebersihan dijaga, maka kekhusyukan pun akan meningkat, dan
ibadah menjadi lebih maksimal.
Kebiasaan menjaga kebersihan selama haji seharusnya tidak berhenti setelah pulang,
melainkan dibawa ke dalam kehidupan sehari-hari sebagai warisan ibadah yang
berdampak nyata dan berkelanjutan dalam kehidupan sosial dan spiritual.

Penutup
Menjaga kebersihan selama ibadah haji bukan hanya bentuk disiplin, tetapi juga
manifestasi dari iman dan tanggung jawab sosial. Dengan menjaga diri, lingkungan,
dan hati tetap bersih, seorang Muslim tidak hanya menjalankan ibadah secara lahiriah,
tetapi juga menunaikan amanah Allah dengan sebaik-baiknya.
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